BAB III
'PEMAHAMAN TAFSIR AL QURAN
DI PONDOK PESANTREN SUKOREJO ASEMBAGUS SITUBONDA

A. Sejarah Singkat tengtang Pondok Pesantren Sukore
jo Asembagus Situbondo
1. Latang Belakang Berdirinya Pondok Pesntren Su
korejo Asembagus Situbondo
Pondok Pesantren Sukorejo sejak awal ber-
dirinya sampai sekarang telah melewzti Dbabak

sejarahnya yang panjang. Pendiri Fondok Fesan

tren inl @dalSW'l R, SyamsrlEaRs TR yang
juga dikenal dengan nama K.H.,R, Ibrahim hin
Kiai Ruham.

Ia lahir di desa Kembang Xuning Pamekasan
Madura, pada tahun 1841, Setelah menginjak ma
sa remaja - oleh orang tuanya - dikirim ke
Mekkah untuk mecanuntut ilmu. Di tanah suci ini
lah belian bermukim dan hidup berkeluarga se-.
lamalebih kurang empat puluh (40) tahun.

Pada tahun 1897 lahir putra pertamanya yg
diberi hama As'ad (pengasuh pondok pesantren-
sekarang) . Ketika As'ad berumur 6 tahun, K.H.
R, Syamsul 'Arifin sekeluarga pulang kembali
ke tanah air, desa Kembang Kuning kemudian
membantu orang tuanya, kiai Ruham mengasuh pa
ra santri dan masyarakat di Pondok  Pesantren
Kembang Kuning,

Sekitar 5 t-hun K. H.R. Symcul 'Arifin be
rada di Kembang Kuning,.keinginannya untuk me
nyebarluaskan ilmu agama di tempat lain sema-

&5
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kin kuat. Maka atas petunjuk beberapa Ulama
di Madura waktu itu - pada tahun 1908 - ¥.H.
R. Syamsul"Arifin'menyeberang Vo Juvine
Dengan diantar oleh halib Hasan husaws ,
Kiai Asadullah dari Semarang, Dial Syamsul 4
rifin - berssma putra sulungny Az'ad yang pa
da waktu itu berwaur 11 tahaa - mensju ke
suatu temrat cunyi di tengch-tougah natan be
lukar, sekitar 7 km di sebelan tinur Asemba-

Situbondo. Hutzn itupun %exudlinn dirom-

&)

gu
bak dan dibuka untuk disiapkan sebagai tem-
pat pemukiman., Beberapa waktu kemudiandi tem
pat tersebut didirikan sebuah rudbug untuk
tempat tinggal sementara K.H.R. Syamsul 'Ari.
fin dan sejumlah santri Kembang Kuring yang
menyertai pengembaraannya.

Atas bantuan para santri itu pulalah pem
babatan hutan malkkin meluas,. itcerela beker ja
tak mengenal lelah menyedialan hutan sunyi
itu menjadi l-dang pertanian dan sebuai per-
kampungan Pondok Pesantren yaneg dildankan.

Yang mendorong didirikanayc Iondok Pesun
tren tersebut ndalah pertams adanya xeingin-
an K.H.R, Syamsul 'Arifin sendiri untuk me-
nyebarkan agam2 Islam. Di samping itu juga
atas dorongan masyarakat Situbondo yang me-=
‘mang sangat mcabutuhkan terhadap pengetahuan
agama Islame

Sehingga pada tahun 191, mulad lenglap-
lah prasarana yang dibutuhlon untulg mendu=~
kung berdirinya sebuah Pesaitrene.
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Walaupun dalam bentuknya yang sangat cederhana ,
beberapa gubug dan langgar pun dapzat berdiri, la
dang pertanian yang dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup berangsur-angsur. mulai mendatang
kan hasil, sementara hubungan pergaulan  dengan
penduduk di kampung terdekat juga semakin - luas.
Maka pada tahun itu pula kegiatan pesantren mu-
lai berjalan. Pada mulanya mereka yang datang &e
bagai santri hanyalah anak-anak dari keluarga
penduduk desa terdekat di sekitar hutan itu
lambat laun berdatangan Santfi—Santri dari seki-
tar Situbondo dan iladura.

Meskipun dengan keadaannya sangat sederha
na para santri pcemula itu ternyata telah menjadi
modal dasar yang amat berharga. Berkat ridla
Allah dan kesungguhan pengasuh serta para santri
nya, pondok pesantren tersebut tambah berkembang
dan dikenal masyarakat secara luas. '

Untuk pengembangan pesantren sclanjutnya,
K.H.,R. Syamsul 'Arifin mengirimkan putranya As®
ad menuntut ilmu di sejumlah pesantren yan do

-

szat itu sudah lebih dikenal, antara lezin pesan-
tren Demangan yan:s diasuh oleh K.H, llohnmmsd ¥Khy
1il, pesantren Panji Buduran, peasntren Tattangu
Sambang, nesantren Sidogiri dan pesantren Tebu
ireng. Selain nesantren-pesantren tersebut As'ad

juga dikirim ke ilckleh untuk wmeauntnt ilmu.

oekitar btonun 1924 scepulan i wn_ciibn
razn menuntut ilmu Ac'ad Syomsul YarT in culei

tampil sebagai kizi muds dan mulai terlibet it
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mengurusi pesantren yang dipimpin oleh ayahnya.
Pada tahun 1925 di pesantren tersebut mulai dibu-
ka Madrasah Ibtidaiyah dengan kelas terpisah an-
tara murid putra dan putri. Pada tahun 1943 menyu
sul didirikan Madrasah Tsanawiyah dan Dberikutnya
Madrasah Alivah, i

Pada tanggal 5 Maret 1951 K.H.R. Syamsul
YArifin wafat dan kepemimpinan pondok pesantren
langsung dibebankan kepada putranya dan diterus -

kan sampai sekarang.

2e Gambaran Umum Keadaan Pondok Pesantren sSulkkore jo
‘Asembagus Situbondo

Pondok Pesantren Sukorejo merupakan kome
plek pesantren yang cukup luas meliputi bangunan
masjid, mushalla, asrama santri, perumahan dosen,
perumahan guru, gedung-gedung madrasah, perkantor
an, aula, dapur dan sebagainya berdiri di atas ta
nah seluas 7,9 ha.

Saat ini dipesantren tersebut terdapat se
jumlah 4286 santri putra dan 1900 santri putri;
Pada umumnya mereka berasal dari pulau Jawa, khu-
susnya Jawa Timur. Selebihnya dari Bali, Lombok,
Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Mereka bela-
jar di baglan jenjang nendidikan atau pengajian
dan menempa diri di bawah asuhan K.H. R. Astad Sam
sul PArifin déngan berbagai fasiltasnya,

Secara terperinci fasilitas yang dimiliki
pesantren, antara lain masjid besar ( 1 buah ),mu

" shalla (9 buah), asrama santri (43 buah) dengan
187 kamar, perumahan dosen dan guru serta karya-
wan (17 buah), perumahan milik pesaniren  jumlah-

1Pengurus Pondok Pesantren Sukorejo, Seldlas
., Biro Penerbitan Pondok Pe-
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nya relatif mésih sedikit, toko atau koperasi pe.

santren, kebun kelapa dan hasil usaha penyusuhan

padi ( rice mill ).
Selain kegiatan pendidikan dan organisasi

yang diselenggarakan di lingkungan pesantren,para

Se

santri juga dilibatkan dalam-berbagai kegiatan
bersama dengan masyarakat, antara lain membina
mentalagama melalui kegiatan da'wah dan  khutbah

jum'at, arisan, kerja bakti dan penghijauan. |

OfganiSasi Pondok Pesantren Sukorejo Asembagus Si
tubondo
‘ Secara umum, pengelolaan pondok pcsantren

Sukorejo Asembagus Situbondo ditangani oleh suatu
kepengurusan yang sudah tertib deagan struktur
dan pembagian tugas yang jelas dan terperinci.

Pimpinan tertinggi pesantren dipegang lang
sung oleh K.H.R. As'ad Syamsul 'Arifin personalia
pimpinan atau pengurus yang meliputi tiga bidang,
dan tujuh bagian serta dilengkapi dengan beberapa
shb-sub bagian. |

Sebagaimana dikemukakan di atas tentang ba
nyaknya santri di Pondok Pesantren ini, yaitu ada
6186 orang. Jumlah ini tidak berarti selalu perma
nen, melainkan selalu mengalami pasang surut. Me-
ngingat para wali santri itu - péncahariannya -ke
banyakan pertanian yang juga penghasilannya sela-
lu mengalami pasang surut.

Di Pondok Pesantren ini tidak diadakan pe-

. ngelompokkan santri berdasarkan tingkat pendidik-

annya ke dalam kamar-kamar khusus kecuali untuk

mahasiswa.
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Dalam rangka pergaulan antara santri, slogan yang
~ ditekankan adalah bebas tapi sopan. sehingga nam-
pak adanya suasana kekeluargaan, saling - memperi-
ngatkan dengan cara yang halus dan sopen  sesual

dengan aturan yang tertera dalam buku tata tertib
‘»yahg dikeluarkan oleh pengasuh pesantren. Untuk
- menyampaikan keluhan, kerusuhan atau usulan yang
sifatnya mengarah;kepada:peningkatan para santri
disediakan kotak suara dengan diberi ketentuan

dalam cara memasukkannyae.

Penempatan para santri dalam kamar kamar
dilakukan seperti berikut :

a. Santri yang tingkat pendidikannya SMTA ke ba-
wah dikelompoklkan dalam kamar=icunal yang di-
sediakan untuk merekae.

b. Santri yang berada di tikgkat perguruan tinggi
datampung secara khusus.l

co Santri yang berkeluarga dan berkedudukan seba-
gal guru atau yang tenaganya diabdikan secara
ikhlas kepadd pesantren disediakan perumahan
yang layak -di sekitar komplek.

Mengenai'kegiatan pesantren secara garis
besarnya dapat dikelompokkan dalam kegiatan Yyang
bersifat keagamaan dan pendidikan. Kegiatan yang
bersifat keagamaan dan khas pesantren antara lain
pengaaian-pengaalan kitab kuning dan Al Quran ba-
ik secara weténan maupun sorogan. Selain itu juga
kegiatan penyelenggaraan shalat berjama'ah lima
waktu,. pembacaan do'a wiridan yang harus dibaca

‘setiap selesai shalat.
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Di samping itu ada yang lebin khusus lagi baik ug
tuk kalangan santri maupun untuk kalangan guru se
cara bergiliran, yang kemudian dilangkan dengan
tadarrus Al Quran baik di mushalla, masjid maupun
di kamar-kamar masing-masing.

| Kegiatan pendidikan formal dilaksanakan dg
lam berbagai Jenjang baik khusus sekolah agama
(Madrsaha Diniyah) maupun sekolah-sekolah umum di
bekall pendidikan agama.

Sekolah agama meliputi : Raudlatul Athfal
(RA), Madrasah Ibtidaiyyah (MI), Madrasah Tsana-
. wiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah. Semuanya itu di-
selenggarakan pada pagl hari. Sedangkan sekolah
umum meliputi : Sekolah Dasar (SD), Sekolah Mene-
ngah Pertama (SMP) dan Sekohah Menengah Atas ser-
ta Sekolah Menengah Ekonomiﬂﬁtas (SMEA) . Semuanya
itu diselenggarakén pada sdfe hari.

Selain pendidikan~pendidikan tersebut di
atas Pesantren Sukorejo ini juga memiliki sebuah
Perguruan Tinggi yaitu Universitas Ibrahimy (UNIB)
yang mempunyai dua fakultas yakni Fakultas Syari'’
ah dan Tarbiyah, |

Sumber dana pesantren diperoleh dari uang
tahunan pesantren (UTAP) dan tanah wakaf. Menge-
nai UTAP ini meliputi :

a, Uang sekolah,
b. Uang asrama yang besarnya ditentukan secara

- musyawarah antara pengurus pesantren dengan wa -

kil-wakil atau wali santri. UTAP dibayar pada
awal ajaran. Tingkatan ini disesuaikan dengan
tingkat kemampuan masing-masing wali dengan
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cara kebebasan mereka memilih di antara tingkatan
yang paling cocok dibarengi dengan keikhlasan me
reka yang tinggi.

Sebagai penanggung Jjawab peﬁgaturan para
santri dibentuk kelompok yang dipimpin oleh ketua
kxamar. Jabatan ketua kumar pada umumnya dipegang
Oléh guru-guru yang belum berkeluarga atau santri
senior minimal kelas III SMTA serta wampu membaca
dan mengajar kitab-kitab tertentu. Ketua-ketua ka
mar dikoordinir oleh kepala daerah, kepala daerah
dikordinir oleh kepala wilayah. Perdaerah  rata-
rata 13 - 16 kamar.

Variasi dari kalangan mana para santri ber
asal dalam data yang ada di pesantren tercatat pro
sentase sebagai berikut :

! Petani ! Pedagang ! Pegawai ¥ ielayan ! Ulama
! ! ' S ! /Kiai_ .
17, 8% 1159% !3,4% !'1,3% !2%!
. 4 .

Sedangkan dalam menunjang kesejahteraan pa
ra santri dalam hidup sehari-hari disediakan juga
semacam Usaha Kesejahteraan Santri (UKS) yang da-
nanya diperoleh dari iuran perkamar &. 100,- yang
dikumpulkan setiap hari jum'at, sedangkan penggu-
- nannya dalam program jangka panjang adalah untuk
mémbiéyai santri yang benar-benar membutuhkan pe-
ngobatan, ada yang dibantu secara cuma-cuma  dan
gda yang dibantu dengan dipinjami tanpa bungae
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Usaha-usaha lain dalawm memudahkan santri-san
tri perhari juga dibentuk semacam bagian postel
(pos dan telekomunikasi) yang tugasnya melayani san
tri yang ada hubungannya dengan kantor pos dan kan-
tor telepon, sehingga mereka tak usah datang sendi-
ri ke kantor pos dan telepon tersebut, cukup meneri

ma dan menandatangani di kantor pesantren bagian
postel khususnya yang menyangkut wesel dan paket,
L, Struktur Organisasi Pondok Pesantren Sukore jo

Asembagus Situbondo

a. Pengasuh mempunyai tanggung jawab penuh atas
kelancaran pengelolaan. Pondok Pesantren.

b. Mansya® sebzgai pembantu pengasuh sehari-hari
dan bertanggung jawab kepada pengasuh.

c. Kepala bidang organisasi yang membawahi :
1. Bidang asrama atau santri meliputi : asra-

ma santri dan alumnill usaha kemasyarakatan

santri, postel dan percetakan.

s 3 ¥ - | - . " 3 ‘
2. Bidang humas dan kelembagaan meliputi hu-

mas, usaha dan dana, koperasi, pustaka dan
informasi, lembaga pengabdian masyarakat
dan keterampilane
de. Kepala bidang kamtib atau keamanan dan keter-
tiban membawani :

1. Bidang pekerjaan umum meliputi rehabilita-
si dan pewcliharaan, percncanaan, kebersih
an, air dan lampu, transportasi.

2. Bidang bimbingan dan penyuluhan mn]iputl'

- keamanan, perizinan, majlis tahkim, PHBI
dan protokol.

e. Bidang Pendidikan, membawahi :

1. Bidang pendidikan agama meliputi Raudlatul-
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Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, “adrasah Usa-
nawiyah, Madrasah Aliyah.

2. Bidang Pendidikan umum meliputi : Sekolah
Dasar, Sekolah lMenengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas dan Sekolah lienenganh Ekonomi
Atas. o

3, Bidang Ubudiyah meliputi pengajian kitab,
tahsinul giraah, ta'mir mas jid dan mushal-

la dan majlis syura wan nasjyre

5. Tenaga Pengajar

Tenaga pengajar yang ada di lingkungar Ppon-=
dok pesantren, seluruhnya berjumlah 346 orang dan
jumlah siswa dan mahasiswa 6186 orang serta Jjumlah
kelas atau ruang 128 buah dengan perincian sebagal
berikut :

...._.-_..-—.....—.—.....—-——u—-—-—_.—.——--—--—-—

1. X 1 6 ! 89 ! 3 !
! MI ! 98 ! 3103 ! L7 !
1 MTs ! 20 ! 581 ! 14 !
1 MA | 32 ] 260 1 9 1
! SD ! 29 ! 197 1 12 !
! SMP ! 40O ! 875 ! 17 !
! SMA ! 36 ! 632 ! 13 !
1 SMEA ! 15 ! 95 ! 7 !
v P.T. ! 60 ! 554 ! 11 !
! Jumlah ! 346 ! 6186 ! 128 !

Parap pendidilcan para guru yois menpgajar  di

Pondok Penantren Sulcore jo Asembagus Situpondo ¢
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Tingkat.Pendidikan ! F ! # !

sp/Ibtidaiyah . ! - ! -

SMTP ' ! - ! - !t
SMTA ' 165 ! 47,6 !
DI ! 12 ! 3, !
D II ! 6 ! 1,7 !
D II1 ! 5 1,4 !
SARMUD 1 115 e > !
SARJANA / S I ! 4O IS, 5 1
SARJANA / S II ! 2 t 0,5 !
SARJANA / S III ! 1 ! 0,2 !

t JUML AR ! 346 100 !
. e
6. Sistem Pendidikan secara 1 Pondok Peszantirem
Sukorejo Asembagus sSitubondo
Sistem pendicdikan yang ade di Pondo ‘esal=
tren Sukorejo asembagus Situbondo adalah sistem
péndidikan formal dan noa formal. Dengan sistem

ini diharapkan para santri dapat tervemtuk sebagal
kader muslim yang bertaqwa kepada Allah dan berbu-
di pekeri luhur, berilmu , cakap, terampil serta
mampu mengabdi kepada masyarakat dan negarae

a. Pendidikan Formal '

Yang dimaksud dengan pendidikan formal ya-
jtu pengelolaan pendidikan dengan sistem klasi-
kal dengan menggunakan kurikulum tertentu yang
mengelola pendidikan agama dan pendicikan umume
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FPendidikan agama terdiri dari berbagai ting
katan yaitu : .

1.1, Raudlatul Athfal

l.2. Madrasah Ibtidaiyah

1.3, Madrasah I'sanawiyah

l.4, Madrasah Aliyah

1.5« Perguruan Tinggi

Pendidikan Umum terdiri dari
1.l. Sekolah Dasar Ibrahimy
1.2. Sekolah ienegah Pertama Ibrahimy
1.5, Sekolah Menengah Atas Ibrahimy
1.4. Sekolan Menengah Ekonomi atas Ibrahimy
Perguruan Tinggi yang ada di Pondok Pe-
santren Sukorejo Asembagus Si‘tubondo adalah
Universitas Ibrahimy 'yang memiliki dua fakul
tas yaitu fakultas Sfari‘ah dan fakultas lar
biyah. i
Sedangkan kurikdlum vang dipergunakan
dalam' pendidikan agama adalah kkurikulum De-
partemen Agama dengan ditekankan pada pengu-
asaan bahasa arab dan ilmu-ilmunya, khusus-
nya mereka yang ada di tingkat Psanawiyan ,
dan Aliyah,., Karena itu pada umumnya mata pe-
lajaran agama menggunakan kitab-kitab .yang
berbahasa arab. Sedangkan pendidikan umum se
penuhnya menggunakan kurikulum Depdikbud,
Para suntri'yang ada di Pondok tersebut

 diwajibkan masuk madrasah dari berbagai ting

katan sesuai dengan kemampuan mereka, dan me



57

reka itu pada waktu pagi boleh merangkap untuk
menambah pengetqhuan umum, tetapi tidak boleh
hanya ingin belajar di sekolah umum tanpa mema
suki madrasah agama.

Diselenggarakannya pendidikan umun di.
Pondok Pesantren ini dimaksudkan untuk membeka
1i para santri dua macam ilmu pengetahuan ya-

, .itu pengetahuan agama dan pengetahuan umum, ‘

Sebenarnya di Madrasah itu sudah ada pela
jaran umum sesuail dengan kurikulum Departenmen
Agama, namun masih diadakan sekolah umum seca-
ra khusus dimaksudkan agar bagi mereka yang su

dah mempunyai dasar pendidikan sebelum memasu-~
| ki pondok pesantren tersebut itu dapat melan -
jutkan ke tingkat yang lébih tinggli sesuai de-
ngan ijazah yang mereka miliki.
'b. Pendidikan Non. Formal f
Pada permulaan didirﬁkan pondok pesantren
ini sistem pengajaran yang digunakan adalah
sistem wetonan dan sorogén (non klasikal) .Akan
. tetapi disebabkan oleh tuntutan zaman dan per-
| kembangan kebutuhan masyarakat serta akibat ke
majuan dai perkembaigan pendidikan di vanah
air Indonesia, maka pondok pesantren ini me-
ngembangkan lebih jauh yaitu menyesuaikan de-
ngan sistem pendidikan pada lembaga pendidikan
formal, Hal ini dimulai sejak tahun 1925 untuk
tingkat Ibtidaiyah. =
1., Wetonan
Pelaksanaan sistem pengajian dengan meto-
de wetonan ialah kiai membaca suatu kitab da-

i
s
!

l

et
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lam waktu tertentu dan santri membawa kitab yang
sama kemudian'mendengarkan dan menyimak bacaan ki
ai tersebut. Dengan demikian para santri. secara
tekun mengikuti penjelasan dan praian kiai mulai
dari awal hingga selesai, mereka mendengarkan de-
ngan tekun dan selalu siap dengan peralatan tulis
menulis., Dalam hal-hal yang dianggap pentling mere

'ka mencatatnya. Sistem ini biasa disebut "pengaji

an weton'',

2. Sorogan atau Bandungan

Metode Sorogan adalah suatu metode pengaji
an di mana para santri mendengarkan dengan tekun,
kemudian jika kiai selesai membacakan kitab de-
menjelaskan uraian-uraiannya, santrl secara ber-
gantian maju ke hadapan ki i untuk membacakan dan
menguraikan penjelas an yadg baru disampaikan oleh
kiai sesuai dengan bacaan dan uraian lkiai tadi.
Kemudian untuk waktu berikufnya sebelum kiai mem-
béca kelanjutannya, para santri harus membaca kem
bali bacaan dan uraian-uraian yang mereka terima
kemarin secara bergantian, rvara santri biasa me-
nyebut ''setor',

Dari dua metode pengajian tersebut di atas
pelajaran tafsir Al Quran terkadang menggunakan -
metode yang pertama dan terkadang juga mengguna-
kan metode yang kedua,. Hamun metode yang kedua
lebih ditekankan puda mata pelojaran il alet,
seperti.ilmu nahwu dan ilmu sharat, Karena  lkial
“pberpendapat bahwd ilwu nahwu dan ilnu sharaf »da-
1éh cabang ilmu yang harus.dimililki olen para san
‘tfi.»Sebab dengan ilmu itu akan menolong mereka

e .
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dalam membaca dan memahami isi kitab, sekalipun
kitab itu belum pernah dibaca kiai di hapan mere-
kav

Cara yang ditempuh oleh kiai dalam menga-
jar di‘Pondok Pesantren ini - baik yang berkenaan
dengan mata pengajian (pelajaran) tafsir Al Quran
maupun yang lain ialah dengan memberikan makna
lafadh demi lafadh dengan bahasa Indonesia terle-.
bih dahulu atau disebut '"makna gandul', baru kemu
-dian memberikan penjelasan—penjeléséh sesuali de-
. ngan maksud kalimat atau biasa disebut "murad'.

Maka gandul bahasa Indonesia yang diterap-
kan di Pondok Pesantren ini adalah berupa rumusan
rumusan tersendiri. Rumus-numus yang dimaksud
adalah pengetrapan langsung kaidah-kaidah lughah
yang berupa kependekannkep ndekan atau singkatan |
dari kaidah-kaidah yang ad fdalam ilmu nahwu,.

Rumus-rumus itu adalah sebagaimana terse-
but di bawah ini

3 7 4 a dalam
! Nomor ! Rumus ! Yang dimaksud ! gig“ a

Indonesia
T O Yot adapun '
-V T G ! itu !
3. ! T ! A + ! maka !
v, ot T ‘N 1 geadaan !
5. ! J. ! A?Jﬁlﬁdf ! karena !
1 6. ! t ! ~ ! sekalipun [
! 7 ! t'.; ! J;u‘)c‘.a ! siapa !
b8, 1 o Wl 1 ap !
! 9 ! o ! ,);2,;)’ ! pada/di !
! 10, ! o ! th;)\bb , ! siapa/apa !




! Nomor ! Rumus ! Yang dimaksud ! ., Indonesia__

9 e o - en o o - o - 0 - - D S g G e S e

o— 9

I 111 o ! SAb Y ! dengan

112, 1 & ‘as ! apanya !
o113, 5! G B 1 didalam !
! 1. ! J o oL, ! tidak !
! 15. ! 5 N =V, ! sebab !
! 16, ! L;{rol ;;;bf/;xzyo ! yang !
!» 17. ! .b—c ! u-}’—‘: ! dan !

Para santri yang mengikuti pengajian, cukup
membubuhkan rumus-rumus dan tanda-tanda itu di sebe-
lah atas dari lafadh-lafadh yang ber fungsi sebagaimag
na yang ditunjukkan oleh rumus-rumus dan tanda-tanda
tersebut, baru}ah terhadap lafadh-lafadh yang tidak
diketahui maknanya, mereka tiulis di bawahnya.

Bagi santri yang baru saja mengenal pengajian
dengan cara ini ia akan selalu membubuhkan rumus- ru
mus serta tanda-tanda pada setiap lafadah yang mere-
ka jumpai, demikian pula mereka akan selalu menulis-
kan makna gandul pada lafadh yang belum mereka paha-
mi, sesuai dengan bertambainya pengalaman serta pemg
naman terhadap rumus-rwiug dan tanda-tanda serta ar-
ti yang ada pada kitab yang mereli gunaiian dan Le-
‘terusnya sehingga mereka sama sekali tidak logi meng
gunakan rumus-fumusidan tanda-tanda tersebut.

: Apabila seorang santri tidak dapat hadlir
dalan suatu pengajian, maka cukup baginya meminjam
kitab kawannya dan ia hanya sekedar memindankan ru-

nus-rumus serta tanda-tanda dari kitab lewannya ilu,
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yang akhirnya ia akan dapat menirukan dan mengulangi
sepenuhnya bacaan-bacaan yang ada pada kitab itu.
Cara para santri meminjam kitab kawannya yang hadlir
dalam pengajian untuk memindankan rumus-runus dan
tanda-tanda yang terdapat dalam kitab ini mereksa se-
but '‘nambal'',

Pengajian kitab lcuning di Pondok Pesantren
~ini ditujukan untuk
Ae Méndidik santri agar mampu dan menguasai ajaran

agama Islam dari kitab berbahasa arab sehingga mg
-reka berkepribadian muslim sesual dengan ajaran
- Islam, '

b. Menguasai ilmu pengetahuan agama yang cukup dan
mampu menggall ajgién Islam dari beberapa kitab
kitab yang berbahégé arab.

¢. Mampu mengajar agama dengan memakai kitab-kitab
kuning,

d. Mampu berda'wah (menyampaikan risalah) dengan be-
‘kal ilmu yang, telah dikuasainya daril kitab - kitab
kuning. ‘

e. Mengantarkan ke jenjang yang lebih tinggi dan ber.
mutu. dalam hal pemahaman ilmu-ilmu Islam.

Kitab yang diajarkan (dikaji) ialah meliputi
kitab-kitab fiqh, tashawwuf, tafsir, akhlaq, tauhid,
hadits dan ulumul Quram. Kitab-kitab tersebut ialah:
1. Kitab=kitab Figh/Ushul Figh

a. Fat-hul Qarib karangan Syekh Muhammad Qasim Al

Ghazy. , ' ’

be Minhajul Qawim karangan Syihabuddin Ahmad ibnu
~Hajar Al Haitamy.
¢, Kifayatul ikhyar karangan Imam Taqiuddin Abi

Bakar As Syafi'i.
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Fat-hul Mu'in karangan syekh Zaenuddin bin Abd,
Aziz Al Milyabary.
At Tahrir karangan Syekh Al Islmay Zakariya Al

Ansharye.

IvYanatut Thalibin karangan Al 'Allamah Abi Ba-
kar Al Masyhur bin Sayyid Bakry ibnu sayyid Mu-
hammad Syatha Al Dimyathy.

Fathul Wahhab karangan Syekh Al Islamy Abi Yah-
ya Zakariya Al Anshary.

Waragat karapngan Syekh Ahmad bin Muhammad Ad
Dimyathy | |
As Sullam Karangan sayyid Abdullah Al Khadlrawy
ibnu. Unar.

Al Luma® karangan Imam Abi Ishak Ibrahim bin

Ali bin. Yusuf As Syafi'i.

Tashawwuf / Akhlaq

Qe

b,

Bidayatul Hidayah Hurangan Hujjatul Islam  Abi
Hamid Al Ghazaly. i
Ta'limul Mutafallim karangan Syekh Ibrahim bin

 Ismail.

Coe

Ihya 'Ulumuddin karangan Imam Abi Hamid Al Gha-
Zaly °

Tafsir /IImu Tafsir

ae

be.

Ce’

";d;

Tafsir Al Jalalain karangan Jalaluddin Muhammad
bin Ahmad Al Mahally.,. ;

Tafsir Al Jamal Al Jalalain karangan Sulaiman
bin. Umar Al Ajih Syaf i'i.

Ibnu Katsir karangan, Imam Abil Fida' Ismail bin
Katsir Al Qarasyll. -

Al Itqan fi 'Ulumlleuran karangan As Suyuthy.
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e Tajridus Sharih karangan Abi Al Abbas Zaemmddln:
Abmad bim Ahmad binm Abdul Latief,
b. Shahih Muslim karamgan Imam Muslim Al  Nawawl.
¢. Shahih Bukhary karangan Imam. Badruddim Abi Mu~
| bammad bin Ahmad Al Ainy.
d. Riyadus Shalikin karamgam Syekk Al Islam Muhyid
dim Abi Zakariya Yahya bin Syarfin Nawawie
e. Alfiyah As Suyufhy karamgan Jalaluddin As uuyu-
. thy.
5. Tauhid
a. Kifayatul Awwam karangan Syekh Muhammad Al Fadl
-1y, .
b. Busumul Hamidiyah.
¢c. Agidah Islamiyah.
6. Nahwp
a. Izzi karangan Imam Abi Hasan Ali bin Hisyam Al
Kailanye
b, Al Jurmiyah karangam Sayyid Ahmad Zaini Dahlan,
‘co Kafrawi karangam Syekh Hasan Al Kafrawy.
d, Mutammimah karangan: Syekh Muhammad bin Ahmad
v'Abdwl Barye.
e, Tbmu Aqil. ,
B. Mekanmisme Pelaksanaan Pemahamam Tafsir Al Quran at.
Pondok Pesantren Sukorejo AsembagusvSitubondo.
1. Pemahaman Fafsir Al Quranm pada Pendidilem Formal.
'Studl Tafsir Al Quran pada pendidikan for -
mal ini dimulal dari tingkat Tsanawiyah, Aliyah
dan Perguruan Tinggi. Nemun pelajaran Al Quran di
~ berikan sejak tingkat Raudhatul Athfal (TX).
a) Studi Al Quren gi tingkat Raudlatul Athfal atau
 Taman Kanak-Kanak. . = |
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Di tingkat Raudlatul sthfal (TK) atau
disebut pra sekolah ini pelajaran Al GQuran
diberikan kevada mereka dengan cara hafalan,
yaitu siswa-siswinya menirukan bacaan guru-
nya sehingga mereka hafal tanpa melihat Al
Quran yang dibacanya. Mereks lebih bisa meng
hafal dari pada mempelajari huruf-hurufnya.
Namun kepada mereka juga diajarkan pengenal-
an huruf-huruf hijaiyah sehingga mereka ha-
fal pula huruf hijaiyah yang jumlahnya dua
puluh sembilan (29) itu.

Studi Al GQuran di tingkat Ibtidaiyah

Di tingkat Ibtiaaiyah ini Al Quran di-
ajarkan kepada siswa-siswi mulai dari kelas
I sampai kelas VI, Mereka ditargetkan dapat
membaca Al Quran dengan baik dan mengetahui
ilmu ‘tajwid (kaidah-kaidah membaca Al Quran
yang baik) e

Karena itu di samping diajarkan  cara-
cara membaca Al Quran juga diajarkan ilmu
tajwid yaitu ilmu yang merupakan dasar bagl
orang yang belajar membaca Al Quran,

Studi Tafsir Al Quran di tingkat Tsanawiyah

Di tingkat Tsanawiyah ini mulai diajar--
kan tafsir Al Quran dari kelas I sampai ke-
las III sebagai lanjutan dari pelajaran Al
Quran di tingkat Ibtidaiyah.

Tujnran yang hendak dicapal dengan prog-

ram pengajaran tafsir Al Quran di tingkat

Tsanawiyah ini adalah agar siswa yang tamat
pelajar di Madrasah Tsanawiyah memiliki :
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1. Kemampuan membaca ayat-ayat al Quran de-
ngan lebih fasih, lancar dan benar menu=
rut ilmu tajwid.

2. Pengetahuan tentang ayat-ayat tertentu ,
dan kemampuah untuk memahami pokok~-pok ok
isinya. |

2, Kesadaran dan kemampuan untuk mengamal-
kan ajaran agama yang telah mereka pela-

jari.

Studi Tafsir Al Quran di tingkat Tsana-
wiyah ini berfungsi sebagai usaha membimbing ,
mengarahkan siswa ke arah pengenalan, pengeta-
huan, pemahaman dan kesadaran untulk mengamal-
kan kandungan ayat-ayat Al Quran yang telah
mereka pelajari. Dengan demikian nhal ini meru-
pakan mata rantai dalam pembinaan kepribadian
siswa ke arah pribadi utama menurut norma-
norma agama. Juga hal ini merupaksn penunjang
mata atau bidang studi yang lain dalam kelom-
pok mata pelajaran agama ILslam yang meliputi
mata pelajaran agidah, akhlaq dan figh.

Metode yang dipergunakan dalam studi
tafsir Al Quran di tingkat Tsanawiyah ini ada-
lah sebagai berikut :

1. Metode Ceramah
Metode ceramah yaitu penyumpaian mate-
ri kepada para siswa dengan men jelaskan mal
sud ayatfayat yang dibacanya dan menerang-
kén tafsirnya untuk.lebih mudai dipahani
- oleh siswa, gurunya‘menunjukkau contoh-
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contoh yang kongkrit yang berkaitan dengan
pembahasan. tersebut.

2. Metode Latihan

Metode latihan yaitu metode yang digyu

nakan untuk melatih anak terhadap materi pe-
lajaran yang diberikan., Misalnya, siswa di-
latih membaca yang baik dan tepat dengan mep
berikan arti pada tiap kalimat yang dibaca-
nya dalaa kitab tafsir jalalain, karangan
syekh Jalaluddin Al Mahally dan Syekh Jalalu
din As Suyuthy.,

3. Metode Tanva Jawab

Metode Tanya Jawab yaitu suatu metode
yang dipergunakan dalam penyampzlan materi
dengan memberi pertanyaan dan muric yang
menjawab, dimaksudkan untuk :

- Merangsang perhatian siswa agar terarah ke
pada masalah yang sedang dibicarakan.

- Mengarahkan proses berpikir.

- Sebagai latihan dalam metode ceramah.

d. Studi Tafsir di tingkat Aliyah
, Di tingkat Aliyah ini studi tafsir Al

Quran dilengkapi dengan ilmu tafsir, dengan mak

sud sebagai berikut :

1. Agar siswa dapat memahami dan menghayati isi
kandungan Al fjuran yang diberikan dalam bi-
dang studi ini dengan pandangan yang 1luas ,.
untuk selanjutnya diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari, |

2. Agar siswa memiliki pengetahuan dasar  ten-

! .

|
!



67

tang ilmu tafsir sehingga dapat memanfaatkan-
nya sebagai alat untuk memahami tafsir ayat-
ayat Al Quran yang sudah dilukukau'oleh para
Ulama atau sebagai dasar untuk mendalami dan
menggalillebih lanjut tentang isi  kandungan

Al Quran,
Di samping tJJuan
Quran dan. ilmu tafsir di tingkat Aliyah juga ber

i atas studi tafsir Al

eh

fungsi sebagai berikut :

1. Menumbuhkan kemauan dan kemampuan memahami
isi kandungan ayat-ayat Al Quran, khususnya -
ayat-ayat yang ditetapkan dalam bidang studi
tafsir pada madrasah Aliyah,

2. Menumbuhkan kesadaran dan pengertian bahwa up
tuk dapat memahami isi kandungan ayat-ayat Al

_Quran dengan tepat, orang harus mel*kukannya
'dengan seksama, dengan mengsunakan ilmu taf-
sir atau ulumul yuran sebagai alat untuk men-
capainyae

3. Menumbuhkan keyakinan behwa pengamalan dan
pelaksanaan ajaran Islam yang terkandung da-
lam ayat-ayat Al Quran adalah merupakan mani-
festasi dari pengakuan iman seseorang kepada
Allah Swt, ' |

Adapun metode yang dipergunakan di ting-
kat Aliyah dalam memberikan pemahaman tafulr Al

' Quran adalah sebagai berikut :

1. Metode Ceramah SRR

Metode ini dlgunakan untuk: menerangkan
dan menjelaskan materi tafsir Al Quran serta
masalah-masalah yang terkandung di dalamnya,
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.

Dengan metode ini guru lebih banyak memberikan
gambaran dan contoh-contoh yang ada kaitannya
dengan pembahasan agar lebih mudah dipahami
oleh siswa.
2. Metode Tatihan
‘ Metode ini digunakan sebelum guru melan-
‘Jutkan materi yang baru dengan melatih sisva
membaca kitab tafsir yang dipakai sevagai Kki-
tab pedoman yaitu kitab shafwatut tafasir karg
ngan Syekh Muhammad Ali As Shabuny dan memberi
kan arti pada tiap-tiap kalimat serta kesimpul
annya.
3+ Metode Tanya Jawab
Dalam menggunakan rietode ini guru memberi-
kan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa yang di
susun dan dikembangkan s%demikian rupa sehing-
ga dapat dimanfaatkan untuk melanjutkan penyam
paian materi-materi yang baru. Dengan me tode
ini akan lebih besar perhatiannya dan daya ber
pikirnya lebih maju, karena dituntut untuk mem
beri jawaban yang benar.
4. Metode Penugasan
Metode Penugasan atau pemberian tugas be-
lajar yang juga disebut metode pekerjaan ru-
~ mah, Dalam pelaksanaannya siswa dapat melaksg-
nakan tugas di rumah atau diperpustakaan. Mi-
salnya siswa diberi tugas mencari dan mengatat
ayat-ayat yang berhubungan dengan keimanan,aqgi
dah dan akhlag.
Dengan paduan dari beberapa metode dalam
studi tafsir Al Quran ini siswa akan lebih mu-

dah memahami dan menguasri tafsir Al Quran.

|

A
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2, Pemahaman Tafsir Al Quran pada Pendidikan Non
Formal

Dalam pembahasan pemahaman tafair Al

Quran. pada pendidikan non formal ada beberapa
dimensi yang dijadikan sebagai .- aspek=-aspek

penglihatan. Aspek-aspek -itu dibicarakan beri

kut secara bertah aPe

e

be

Syllabus Studi Tafsir Al Quran

Syllabus studi tafsir Al Quran di Pon
dok Pesantren Sukorejo Asembagus Situbondo
tidak jauh berbeda dengan syllabus studi -
tafsir di Pondok Pesantren pada  umumnya,

di mana hal ini tidak dirumuskan secara-

“formal dalam bentuk tulisan. Namun sebagai

pegangan pokok untuk menyampaiakn materi
pelajarun tafsir Al quran adalah kitab taf
sir Jalalain karangan Syekh Jalaludain Al
Mahalli dan Syekh JaJaluddin 4s Suyuthy.
Pelaksanaannya adalah dibaca dari aval sanm
pai selesai hatam seluruhnya.

Dengan demikian yang menjadi syllabus
dalam pengajian tafsir Al Quran ini adalah
seluruh ayat-ayat ALl Quran secara bulat -

tanpa diloncat-,oncat.,

Ide tersebut tumbuh dari nengauuh sen
diri, sedangkan para santri mengikuti begi
tu sajardah sampai sekarang belum ada pero
bahan. ' SR
Tujuan Pemahaman lafsir Al Quran

TuJuan yang hendak dicapai dari ke-
giatan pengajinn tafsir Al quran di Pondok
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Peasanteren Sukorejo Situbondo sebagaimana
‘dijelaskan oleh pengasuh Pondok Pesantren

tersebut ialah agar :

1. Para santri davat memahami isi Al Quran
baik yang berkaitan dengan masalah aql-
dah, muamalah dan akhlaq maupun lainnya
baik yang versifat global maupun yang
terperinci.

2, Para santri menyadari bahwa Al Quran me
rupakan sumber ajaran Islam yang perta-
ma - yang tentunya - mendasari semua Ppg
raturan, juga merupakan sumber hukum
dan tempat mewujudkan setiap masalah gu
na mendapat kepastian hukumnya.

3, Para santri dapat mengambil hukum Islam
dari ayat-ayat Al Quran.

c. Materi yang Diberikan
Adapun materi studi taisir al  guran
dalam pendidikan non formal ini adalah se-
mua ayat-ayat Al Quran mulai dari surat Al

Fatihah sampai dengan surat An lias yang
mencakup semua aspek kehidupan manusia ba-
ik kehidupan manusia di dunia maupun di

Akhirat. Mengenai isi Al Quran jika disim-
pulkan menjadi sebagai berikut :

1. Agida (tauhid),

2, Janil dun ancanan,

3, Ibadah, ‘

L. Jalan dan cara mencapal kebahagiaan, dam
5. cerita-cerita umat manusia sebelum Mabi

Muhaumad Saw.
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d. Caré Penyampaian Materi

Cara yang dipergunakon dalam pengajian taf
sir Al Quran di Pondok Pesantren uukoreJo ada-
lah sebagai berikut : '

1. Metode VWeton.
2+ Metode Sorogan, dan
3, Metode Diskusi.

Metode yang ke tiga itu jarang dipakail di
Pondok PeSantren ini terutama dalam bidang stu-
di tafsir Al Quran, Metode ini digunakan untuk.

menjawab atau menyelesaikan pertanyaan-pertanya

an dari guru kepada santri (peserta pengajian)
yang tidak dapat dijawab pada waktu  pengajian
berlangsung sehingga para santri ditugaskan un-
tuk mendiskusikan di luar pelalksanaan pengajian

dan hasilnya diajukan pada penzajian derilkutnyae
Dan, metode ini juga dipakal untuk wewoun:s per
soalan yaapr datang dari masyaraiat agar cara
penyelesaiannyo mengguiiilzan g b=ayat al .uran,

Minat Para Santri terhadap Pengajian Tafsir Al
Quran '
Minat para santri terhadap pengajian tal-
sir Al Quran di Pondok Pesantren Sukorejo dapat
dilihat dari aspek aktifitas mereka dalam mengd
kuti pengaJian balk sebelum pengaglan dimulai
maupun saat pengaalan berlangsung. Di mana merg
ka mengikuti dengan tekun dan penuh tawadlu'.
Kebekunan mereka dalam mengikuti pengajian ini
merupakan konsekuensi logis dari adanya dorong-
an dari luar dirinya berupa ingin mengetahui ke
terangan-keterangan yéng diberikan kiai (penga
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,'jaf)nya yang karismatik. Di samping itu bisa di
lihat dari pérsiapan-persiépan mereka. sebelum
mengikuti pengajian, antara lain :

1. Sebelum mereka masuk ké tempat pengajian me-

| reka mentasheh bacaannya kepdda orang vang
dianggap lebih mampu membaca kitab tafsir di
maksud. |

2. Mempersiapkan jawaban-Jjawaban dari suatu per
tanyaan yang mungkin ditanyakan kepada mere-
ka. Bahkan di antara mereka ada yang sudah
siap membaca materi pengajian sebelum dibaca
oleh pengajarnya.

Sungguhpun demikian ada juga di antara me-
reka yang minatnya biasa-biasad saja terhadap pe
ngajian tafsir Al Quran;'Sehingga'méreka biasa-
nya mengambil tempat duduk di belakang dengan

' maksud supaya tidak disyruh membacanya. Karena
dirinya tidak banyak mempunyai persiapan  yang
matang Jjika sewaktu-waktu ditanya dan disuruh
untuk membaca., > .4

Untuk lebih jelasnya frekuensi minat mere-
ka terhadap pengajian tafsir Al Quran dapat. di

! Minat Santri ! F ! % !
! Senang sekali 115 ! 176 ! 86 !
! Biasa saja L ! 24 ! 15 !
! Kurang senang N ! - ! - !
| Tidak senang o N ! !
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Dari data di atas dapat dikatakan bahwa di
antara mereka yang mempunyai minat adalah cukup
besar. Sedangkan yang biasa-biasa saja adalah
sedikit. Kemudian yang kurang atau tidak senang
tergambar tidak ada sama sékali.

Cara memberikan Motivasi Belajar Tafsir Al Qur-
an.
Perhatian para. santri terhadap pengajian

- tafsir Al Quran ini cukup besar, maka motivasi

belajar diberikan sekadar mengingatitan penting-
o o

" . nya belajar atau menuntut ilmu. pada umumnya dan

untuk meningkatk an prestasi belajar terutama

belajar tafsir Al Quran diberikan motivasi sebg

gai berikut :

. 1. Pengajar memberikan keterangan-keterangan kg

pada para santri tentang keutamaan pengajian
tafsir Al Quran, yaitu dengan m:2nandaskan ke
dudukan Al Quran itu sendiri yang merupakan

petunjuk samawi dan sebagai pedoman hidup ma’
nusia untuk memperoleh kebahagiaan hidup di

dunia dan di akhirate.

2. Tafsir Al Quran merupakan kunci untuk membu-

ka dan menggall isi kandungan Al Qurai, se-
hungga dengan taf81r lah 1s1 kandungan Al
Quran dapat tergall. o

3. Selain motivasi di atas, pengagar tafsir ju-
ga melakukan teguran-teguran bahkan terka-
dang memarahi santri yang tidak aktif mengi-
kuti péngajian tafsir Al Quran. Dan  mereka
diberi tugas untuk mencari ayat-ayat yang
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berkaitan densan masalah-masalah tertentu yang
berkembang di masyarakat, .
para santri napm

Dengan motivasi-demikian,
pak mempunyai antusiasme yang tinggi terhadap
penga jian tafsir Al Ourin sehingza mereka ak-
tif mengikutinya sebagai upaya memahami isi
kandungan Al Quran,

Waktu Pengajian Tafsir Al Quran

Waktu yang dipergunakad untuk penga jian
tafsir Al Quran antara jam 15.00 sampai dengan
jam 18,00 WIB, yaitu sesudah shalat Asahar ke-
cuali pada hari Jum'at dan hari Selasa (hari
libur).

Sistem semacam ini disebut pengajian tahu
nan atau pengajian permanen. Karena Jjika Jika
sesuatu kitab atau meteri pengajian telah se-
lesai (hatam) dikaji maka diulangi dari dari
muka. Dan hal ini dilakukan secara terus mene-
rus dan tetap setiap tahuannya.

Selain sistem di atas di Pondok Pesantren
Sukore jo terdapat:tradiri (lkebiasaan), yaitu
setiap bulan iamadlan diadakan pengn jian taf-
sir Al Quran yang direncinakan: tammat atau ha-
tam dalam waktu kurang lebih satu bulan.3iasa
nya dimulai tanggal 25 Sya'ban sampai dengan
tanggal 25 Ramadlan yang pesertanya bukan ha-
nya dari kaleongan santri-santri Pondok terse -
but, tetnpi juga diikuti olen alumninya dan
orang-orang yang datang dari berbagai daerah
sengaja mengikuti pengajian tafsir tersebut.-
Sedang. kan waktu yang dipersunakan adalah anta
ra jam 07.00 campair dengan joum 11.00 JIl.
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Jadi waktu yang dipergunakan untuk pengaji
an tafsir Al yuran tahunan (permancn) seki

tar dua jam setelah sahalat jama'ah Ashar

“waktu yang sangat terbatas ini oleh penga-

jar dipergunakon dengan sebi.ilz=bailnya se-
hingga persis w:ktunya shalat- jama'ah sele
sal, pengajar yang sebagai imam shalat ja-

ma'ah itu langsung memulai pelajarannya pa
da waktu itu juga.

Pengajian tafsir il Guran pada bulan
Ramadlan ini dijelaskan dan diuraikan de=
ngan singkat oleh pengajarnya, karena di-
desak waktu harus selesai satu bulan. Me~’
ngingat pengajian tafsir Al Guran yang di
lakukan khusus pada bulan Ramadlan ini ti--
dak diteruskan - jika belum selesai - pada
kesempatan lainnya, Karenanya, maka materi
yang dikaji harus selesai atau hatam dalam
satu bulan itu.

Jumlah Santri yang Mengaji Tafsir Al Qur-

alle

Para santri yang mengikuti pengajian
tafsir Al Quran sebanyak 200 orang (penga-
jian tahunan}.:Sedangkén dalam pengajian
tafsir bulan Ramadlan sejumlah 220 orang.
Jumlah yang terakhir ini terdiri dari. san-
tri pondo k pesantren tersebut dan dari
masyarakat sekitarnya.,

Merek a yang mengikutl pengajian. taf-
sir Al Quran adalah (kebanyakannya) mereka

‘yang. berpendidikan Tsanawiyah dan Aliyah.
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dan tidak ada peserta yang dari tingkat Ibtidaiyah.
Adapun para mahasiswa itu wal-tunya berbenturan de-
ngan jam-jam kuliah. Sebab mereka kuliah antara jam
1la .00 sampai dengan jam 21.00 WIB. Mengenai peserta
penga jian tafsir dari kalangan masyarakat adalah
terdiri dari santri-santri yang kembali ke masyara-
kat dan mereka itu sebelumnya telah lulus di Madra-
" sah Aliyah Pondok Pesantren tersebut.

Mengingat pesertanya yang demilian, malka
bagi pengajar tidak mempunyai kesulitan dalam me-
nyampaikan keterangan-keterangannya. Karen:. tingkat
kemampuan mereka adalah berimbang bahkan kekhawatir
‘an tidak dimengertinya keterangan yang disampaikan
pengajar adalah sedikit (kalau bukan tidak ada sama
sekali) .,

Adapun tingkat pendidikan merekg dapat dili

hat dalam bagan berikut

!  Tingkat F v F -

. Pendidikan | Ramadlan } P/® ! Reguier ! F/% !
{ Ibtidaiyah ! -~ P - ! - ! - !
! 'sanawiyah ! 71 132,27! 85 '42,5 !
! Aliyah ! 89 140,460 115 157,5 !
! Perguruan Ting! - ! ! - ! - !
y 81 ' ' ! ! !
1 Masyarakat ! 60 127,27} - ' - !
'!Jumlah .! 220 ! 100 ' 220 ! 100 !

Dari bagan di atas dapat diketanui cahwa pa
ra santri yang mengikuti pengajian tafsir Al {uran
'%

|
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kebanyakan mereka yang pendidikannya tingkat
Aliyah dan sebagian kecil dari tinclkat lconawi
yahe ’
Lempat Penjsajian

Tempat ynng dipergunaltan untuk pengaji-
an tafsir Al Qu ran adalah mushalla Pondok Pe-

santren Sukorejo yang luasnya 30 x 40 m = 1200

meter dan dilengkani dengan pengeras suara.

Pengajar tafsir Al Guran duduk di atas
kursi sedangkan peserta pengajian dudulk ber-

simpuh di atas lantai.

Leteratur Pengaijian Tafsir Al Guran

Salah satu sarana untuk menunjang sulsses
nya usaha pemahaman tafsir Al Quran di Pondok
Pesantren Sukorejo adalah tersedianya perpusta
kaan Pondok Pesantren yang menyediakan kitab-
kitab dan buku-buku yang diperlukkan.

Kitab-kitab tafsir yang divakal sebagai

~leteratur dalam peluksanaan pengajian tafsir

Al Quran, dapat diklasifikasik: sebagai Dberi-

kut

1. Bagl pengajar dan peserta pengajian taisir
Al Quran, kitab pegangannya -adalah kitab
tafsir Jalalain dan tafsir is Shawi,

2. Di samping tafsir Jalalain sebagai pegangan
pengajar, Jjuga ditunjang kitab-kitab talsir
lainnya, seperti : ' \

2.1, Tafsir Khazin karangan Imam Abdullah
bin Muhanumad,

2.2. Tafsir Ibnu Katsir karongan Iman Jalal
uddin nafidh Ibnu Katsir,.
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2.3. Tafsir Al Maraghy karangan Muhammad

Mushthafa Al Marasghye.

3. Bagi peserta pengajian juga dianjurkan un-
tuk membaca kitab-kitab tafsir Al Quran
lainnya, sebagai suatu perbandingan (studi
komparasi) yaitu tafsir Shafwatut Tafasir
karangan Syekh Muhammad Alwi Al Maliki dan
tafsir Ibnu Katsir karangan Imam Jalalud
din Bafidh Ibnu Katsir,

Menurut informasi dari pengajarnya
bahwa penggunaan tafsir Jalalain dan AB
Shawi sebagai pedoman literatur pada penga
jian tafsir Al Quran didasarkan pada
3,1, Karena tafsir Jalalain - pembahasan-

nya - dititikberatkan pada bidang ta-

shawwuf dan tauhid,
3.2 Karena tafsir As Shawi lebih menitik-

beratkan pembahasannya di bidang ta-

shawwuf,
3.3, Karena adanya persesuaian atau persa-
maan pembahasan antara keduanya di

bidang tashawwuf.

3.4, Kedua tafsir tersebut mudah dipahami,
karena pehafsirannya Ulluﬂuxt'dull Je-
ias;  '

Vk;_Perpustakaan Pondok Pesantren Sukorejo Asem-
bagus Situbondo | -

Perpustakaan yahg dimiliki oleh Pondok
Pesantren terscbut cukup besar. UCduﬁg perpus
takaannya berukuran 10 m x 20 m = 200 meter,
terdiri dari : '

1. Ruang baca ukuran 8 m x 8 m (satu ruang).

\
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Ruang perpustalkdan ukuran 8 m x 8 m (satu ru-

. ALE)s

= W
L ]

' Ruang kantor ulkuran 3 m x 4 m (dua ruang).

Ruang WC ukuran 3 m x 2 m (satu ruang).

Adapann perlengkapan perpustakaan melipu-

el

a. Almari perpustakaan = 10 buah
b. Meja baca = 6 buah
c. Meja petugas = 3 buah
d. Laci katalog = 16 buah
e, Kursi duduk = 36 buah
f. Jam dinding = 1 buah
g. Papan tulis : = 1 buah

Kitab-kitab tafsir dan Ilmu Taifsir yang

ada di perpustakaan Pondok Pesantren Sukorejo 1la

lah sebagai berikut

1.

Ze
3.
L

5e

6.
7e

8.

Tafsir Al Kasysyaf oleh Abil f{asim Jarallah ,
mahmud bin Amr Az Zamahsyari.

Ruhul Ma'any oleh Shihabuddin MHahmud.

Tafsir Jawahir Juz I oleh Jauhari Thanthawi.
Tafsir Bahrul Muhith oleh Muhauwmad bin  Yusuf

" 8yahir biabi Hayyan.

Tafsir An Nasafy oleh Abdullah bin Ahmad  bin
Muhammad An Nasafy.

Tafsir Kabir oleh Muhammad Razi Fahruddin.
Tafsir Ibnu Katsir oleh Imam Jalaluddin Hatfidh
Ibnu Katsir.

Tafsir Jalalain oleh Jalaluddin Al kMahallil dan

Jalaluddin As Suyuthy.



.9.
10.
13
12.
I
1l
15,
16.

17.
. 18,

19,

20.
21.
22,
V23;
2l

25.
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Tafsir Al Maraghy oleh Ahmad lusthafa Al
Maraghy.

Tafsir Quran Karim oleh Muhammad Husain - Ad

Dzahaby.

Tafsir Surat Hud oleh Sayyid Muhammad Rasid
Ridla.

Tafsir Surat Lugman oleh Ahmad Musthafa Al

Maraghy. _

Tafsir Qura:n Karim oleh Prof. i, lahmud
Yunus.

Tafgir Jamal alal Jalalain oleh Sulaiman
bin Amar Jali Syafi'i.

Tafsir An lur oleh Prof. Th. Hasbi Ash
Shiddieqy.

Marah Labid fafsir liawawy oleh Syelkh iuham-
mad Nawawi .1 Jawy.

Ibriz oleh ..usthafa Bisri.,.

Tafsir guranul Karim oleh-Prof, n. sanmud
Yunus.

Tafsir Ayat .Ahkam oleh .iiuhammad ali Sayis.
Ahkamul Quran oleh ibi sakria bin ibdillah
Ma‘rui. .
Tafsir Ayat ahkam oleh iiuhammad ALi Ash
Shabuny. |
Ibris Ma'any oleh Abdurahman bin Lsuail 4s
Syafi'i,

Mafsirul Alawy 1il Ayatil Kauniyah oleh Ah
‘mad Hanf;’sfyo J

Juz Amma dan Terjemahannya olch Prof He Mah
mud Yunus,
Juz Amina ke 30 oleh il.B. YuSin.
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Sedangkan kitab-kitab Ilmu Taf51rnya adalah

sebagal berikut

1.

2o

Se

L
5.
6o

.

"8

e
10.

11.
1z,

1“—0

15.
16,

17.

18.

19.

Manahijul Mufassirin oleh Dr. Mani'u Aod. Halimn
Mahmud.

Madzahibut Tafsir Islami oleh Goldziher.
Gegrapcal History of the Quran oleh Dr, Sm. uad-
vi. ’

Mu'jamul Quran oleh Fuad Abdul 3aqi iuhammad.
Qashashu minal Quran oleh Mahmud Zahrah.

Tafsir Ilmu Tafsir oleh Departemen Agama.
Mugaddimah fi Ushulil Tafsir oleh Tagiyuddin Ah~-
mad bin Abdil Halim, |

Zubadul Itgan fi 'Ulumil Quran oleh luhammad bin
Alwy bin Abbas Al ialily.

Mugaddimah fi Ushulit Tafsir oleh Ibnu Taimiyah.
At Tafsir Syarah Mandhumatut Tafsir oleh Syekh
Abdul Aziz Zamrawi.

Ittijahatut Tafsir fi Ashril Hadits oleh Dr.ibd.
lajid Abdis Salam iiuhtasib.

Dirasatu fil Curan oleh Dr., Sayyid shmad Khalil.
Al Itgan fi 'Ulumil Guran oleh Imai Jalaluddin -
As Suyuthy As Syafi'i,

Darastu Fil Quran oleh Dr. Suyyid ~haad “halil,
Qishashut Pafsir oleh Dr. Alhmad asy Sylrbusyl.
Mabihitsu fi 'Uluwmil quran olen dannntu Fhlil
Al - lL}lleln.

At Tafsir wal Mufa581run oleh Dr, :ioh ilusain

'Adz Dzahaby.

Al Burhan fi 'Ulumil < uran oleh Ssadaruddin Az

Zarkasyie.
Manahilul 'Irfan oleh Az Zarganye



